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Abstract
Analysis of the performance of NEC's PASOLINK
system radio receivers at the grand crown pontianak
used to compare the results of the power received on
a radio device with power received in the calculation
results. To compare the results of the received power
at a radio device with the calculation results of
received power required calculation parameters are:
Feeder Loss, Loss Rain, Free Space Loss, Gain
Antenna, EIRP, and Accept Input Power Receiver.
Based benchmarks used for acceptance refers to the
standards of the International Telecommunication
Union (ITU), namely Pr -50 dBm then proceeds
received power on the device is very good radio.
From the calculation of the received power obtained
without the K factor is -53.454 dBm. Whereas the
results of power received by the K factor is -54.784
dBm. Based benchmarks used for acceptance refers
to the standards of the International
Telecommunication Union (ITU), namely Pr = < -50
s / d -88 dBm then the power received on the
calculation HSIL good enough. Walaupaun data
retrieval is done with the conditions and at different
times, the results gained acceptance fairly stable.
Measurement used to power the results received
signal referring to the standards of the International
Telecommunication Union (ITU), namely Pr> - 50
dBm, then it is very good, Pr = < -50 s / d - 88 dBm,
then it is good enough, Pr < - 88 dBm, bad.
Preventive maintenance on radio equipment NEC
PASOLINK should run well because it aims to
prevent equipment damage during surgery.
Preventive maintenance is done on a scheduled basis
according to the estimated life of the equipment.
Results received power at a radio device in the grand
crown of october until november is very good
because the received power is greater than -50 dBm.
The best results obtained on 21 October 2015 in the
amount of -35.7 dBm.
Keywords: Microwave, Network Access, Link
Budget, Radio NEC PASOLINK
1. PENDAHULUAN
Jaringan transmisi microwave merupakan
salah satu tulang punggung bagi operator jasa
telekomunikasi. Jaringan microwave biasanya
digunakan pada sistem yang menggunakan
aplikasi radio. Hal ini karena biaya
oprasionalnya yang relatif rendah, dan perangkat
ini merupakan sarana penting bagi pertukaran
data via nirkabel dengan kapasitas yang cukup
besar.
PT. Indosat tbk sebagai pemberi layanan
telekomunikasi diminta oleh pihak hotel grand
mahkota pontianak untuk meningkatkan kualitas
jaringan akses di hotel tersebut. PT. Indosat tbk
merekomendasikan agar menggunakan
perangkat NEC Pasolink sebagai media
transmisi data, suara, dan video untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi di hotel Grand Mahkota
Pontianak. Sebelumnya hotel Grand Mahkota
Pontianak berlangganan internet dengan
providerlain, dikerenakan selama berlangganan
perangkat yang digunakan sangat rentan
gangguan terutama pada saat cuaca buruk, maka
diputuskan oleh pihak hotel untuk berhenti
berlangganan dan beralih ke PT. Indosat tbk.
2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Jaringan Akses (Access Network)
Jaringan akses (Access Network) adalah
jaringan transmisi antara sentral lokal dan
terminal pelanggan. Agar informasi yang
dikirim oleh stasiun pemancar (transmitter / Tx)
dapat diterima dengan baik dibagian penerima
(receiver / Rx), peranan media transmisi yang
bertujuan untuk menyalurkan informasi tersebut
mempunyai peranan penting terhadap kualitas
informasi yang diterima ditempat tujuan.
B. Jaringan Akses Microwave
Jaringan akses microwave adalah jaringan
akses yang digunakan pada sistem yang
menggunakan aplikasi radio. Microwave sendiri
adalah merupakan bentuk dari pancaran radio
yang ditransmisikan melalui udara dan diterima
dengan menggunakan peralatan semacam antena
yang berbentuk bundar yang dipasang di gedung
yang tinggi atau tower.Microwavemerupakan
gelombang elektromagnetik dengan frekuensi
super tinggi yaitu di atas 3 GHz dan memiliki
panjang gelombang 1mm s/d 1m.
C. Unjuk Kerja Radio NEC Pasolink
Untuk memberikan layanan akses digital
dan memanfaatkan sepenuhnya potensi jaringan,
NEC telah mengembangkan Pasolink.
Berikut Perangkat – perangkat radio Nec
Pasolink Yang Digunakan:
 IDU
 ODU
 Antena
 Coaxial Cable
 Connector
D. BTS (Base Transceiver Station)
BTS atau BaseTransceiverStation berfungsi
menjembatani perangkat komunikasi pengguna
dengan jaringan menuju jaringan lain. Satu
cakupan pancaran BTS dapat disebut
Cell. Komunikasi seluler adalah komunikasi
modern yang mendukung mobilitas yang tinggi
dari beberapa BTS kemudian dikontrol oleh satu
BaseStationController (BSC) yang terhubung
dengan koneksi microwave ataupun serat optik.
E. LOS (LineOfSight)
Lineofsight adalah suatu teknik
pentransmisian sinyal dimana antara dua
pemancar yang saling berhubungan benar-benar
tidak ada obtacle yang menghalanginya (bebas
pandang) sehingga sinyal dari pengirim dapat
langsung mengarah dan diterima di sisi
penerima.Sistem LOS biasanya digunakan pada
sistem transmisi gelombang mikro, yaitu sistem
radio yang mentransmisikan informasi dalam
kapasitas kanal yang cukup besar.
F. NLOS (Non Line Of Sight)
Non Line Of Sight atau NLOS digunakan
untuk mendeskripsikan transmisi radio melalui
jalur yang diblok atau terhalangi secara parsial,
biasanya berupa objek fisik dalam zona Fresnel.
G. Daerah FresnelClearance
Daerah Fresnel merupakan hal yang patut
diperhatikan dalam perencanaan perlintasan
gelombang radio lineofsight. Daerah ini sebisa
mungkin harus bebas dari halangan pandangan
karena bila tidak akan menambah redaman
lintasan.Daerah fresnel pertama mempunyai
fadingmultipath terbesar sehingga diusahakan
untuk daerah fresnel pertama dijaga agar tidak
dihalangi oleh obstacel.
H. Kelengkungan Bumi
Gelombang radio yang menjalar melalui
lapisan atmosfir menempuh jalur yang tidak
benar-benar lurus. Gelombang radio akan
dibelokkan atau dipantulkan karena pengaruh
kerapatan dari media yang berupa lapisan
atmosphere. Dalam perancangan sistem
transmisi faktor kelengkungan bumi harus
diperhatikan untuk menentukan ketinggian
antena.Pembiasan yang disebabkan oleh lapisan
atmosfir dapat menyebabkan pancaran sinyal
dibelokkan baik mendekati atau menjauhi bumi.
I. Fading
Fading merupakan gejala yang dirasakan
oleh penerima akibat adanya fluktuasi level daya
sinyal yang diterima oleh receiver. Fading
merupakan karakteristik utama dalam propagasi
radio bergerak. Fading dapat didefenisikan
sebagai perubahan fase, polarisasi dan atau level
dari suatu sinyal terhadap waktu. Defenisi dasar
dari fading yang paling umum adalah yang
berkaitan dengan mekanisme propagasi yang
melibatkan refraksi, refleksi, difraksi, hamburan
dan redaman dari gelombang radio.
3. TEKNIK PENGUKURAN
A. Pengertian Link Budget
Link budget merupakan sebuah cara untuk
menghitung mengenai semua parameter dalam
transmisi sinyal mulai dari gain dan losses dari
Tx sampai Rx melalui media transmisi
B. Parameter-Parameter Link Budget
Dalam menentukan link budget untuk
jaringan akses microwave parameter-parameter
yang yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut :
 Loss Feeder
Untuk perhitungan link budget pada sistem
telekomunikasi, yang pertama kali dilakukan
adalah perhitungan loss feeder yang terjadi.
Loss feeder adalah rugi-rugi yang
ditimbulkan oleh kabel koaksial dari IDU di
ruang server menuju ke ODU yang terdapat di
antena. Jarak atau panjang kabel yang digunakan
sangat menentukan besar kecilnya rugi-rugi
yang ditimbulkan.
Loss feeder dapat dihitung sebagai berikut :
Lf = panjang feeder (m) / 100 × 4,5 dBm
 Redaman Transmisi Ruang Bebas
Redaman transmisi di ruang bebas diberi
notasi Lbf. Besaran Lbf ini dapat dihitung
sebagai berikut :
Lbf = 32,45 + 20 log d + 20 log f (dB)
 Redaman Hujan (Loss Rain)
Untuk menentukan redaman yang
diakibatkan oleh hujan dapat digunakan rumus
sebagai berikut:
Lrain = (0,3 dB/km) × jarak antara repreater
 Gain Antena
Besarnya gain antena (G) dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :
G = 17,8 + 20 log Ø + 20 log f
 Nilai EIRP
Untuk menghitung nilai keluaran antena
(EIRP) dapat menggunakan rumus :
EIRP = Tx – Lfeeder – Lconnector + Gantena
 Daya Terima Sinyal
Untuk perhitungan daya terima di input
penerima dapat dicari dengan menggunakan
persamaan :
Pr = Pt – (Lbf + LBt +LBr + LFt + LFr) + Gt +
Gr
 Redaman Transmisi Ruang Bebas dengan
Faktor K
Perhitungan Lbf dengan memasukan faktor
K
Dimana faktor K = 4/3 = 1,33
Perhitungan terrain BTS Arena Remaja – Grand
Mahkota Hotel
Untuk terrain BTS Arena Remaja – Grand
Mahkota Hotel dihitung menggunakan
persamaan yaitu :
Lbf = 32,45 + 20 log d +20 log f + K (dB)
 Daya Terima Dengan Faktor K
Perhitungan daya terima di input penerima
dengan faktor K dihitung dengan persamaan
yaitu :
Pr = Pt – (Lbf +LBt + LBr + LFt + LFr) + Gt +
Gr
 Tolak Ukur Sistem Komunikasi
Dalam sistem komunikasi terdapat tolok ukur
untuk daya terima yang digunakan, dimana tolak
ukur yang digunakan mengacu pada ketentuan
menurut International Telecomunication Union
(ITU), bahwa :
Receiver (Pr) > -50 dBm : Sangat baik
Receiver (Pr) < - 50 s/d - 88 dBm : Cukup baik
Receiver (Pr) < -88 dBm : Buruk/tidak layar
operasi
C. Data
 Data Primer
Adalah data yang diperoleh dari objek
penelitian. Yang menjadi data primer pada
penelitian ini adalah hasil daya terima di hotel
grand mahkota menggunakan perangkat NEC
Pasolink.
 Data Sekunder
Adalah data yang didapat dari studi pustaka
dan referensi mengenai ilmu pengetahuan yang
dapat mendukung penelitian.
D. Peralatan Yang Digunakan
Alat yang digunakan untuk membantu
penelitian adalah peralatan yang pada umumnya
dipakai untuk drive test. Alat tersebut adalah :
1) Laptop
2) Kabel LAN untuk menghubungkan IDU
yang berada di rung server ke laptop.
E. Unjuk Kerja Radio NEC Pasolink
Unjuk kerja pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui performa daya terima sinyal
perangkat radio NEC Pasolink yang dipasang di
BTS arena remaja ke hotel grand mahkota
pontianak, dimana hasil dari unjuk kerja radio
NEC pasolink disini adalah hasil daya terima
sinyal di sisi pelanggan yaitu pada perangkat
yang dipasang di hotel grand mahkota
pontianak.
Gambar 1 Jarak BTS Arena Remaja Ke Hotel
Grand Mahkota
Pada penelitian ini jarak antara BTS arena
remaja ke hotel grand mahkota adalah 1,85 km.
Pada gambar 1, garis lurus antara BTS arena
remaja ke hotel grand mahkota adalah lintasan
gelombang radio. Pada jalur lintasan gelombang
radio antara BTS arena remaja ke hotel grand
mahkota tidak memiliki halangan baik dari
gedung bertingkat atau pepohonan yang tinggi
atau biasa disebut line of sight (LOS).
Tabel 1 Data Teknis Perangkat Yang Telah
Terpasang Di BTS Arena Remaja – Hotel Grand
Mahkota
Sumber PT.Indosat Pontianak Tbk
Tabel 2 Serial Number atau Part Number
Perangkat
Sumber PT.Indosat Pontianak Tbk
4. ANALISIS UNJUK KERJA SISTEM
PENERIMA RADIO NEC PASOLINK
DI HOTEL GRAND MAHKOTA
PONTIANAK
Dalam menganalisis unjuk kerja sistem
penerima radio NEC pasolink di Hotel Grand
Mahkota Pontianak meliputi hal – hal berikut ini
:
1. Menganalisis hasil data yang di peroleh
dari aplikasi radio NEC pasolink.
2. Menganalisis data secara perhitungan.
3. Menganalisis hasil perbandingan dari data
hasil aplikasi radio NEC pasolink dan data
hasil perhitungan.
A. Hasil Data Pada Aplikasi Radio NEC
pasolink
Pada pengukuran pertama, daya terima (Rx)
pada hotel grand mahkota dilakukan pada hari
rabu tanggal 7 oktober 2015 pada pukul 16:40
wib dengan kondisi cuaca cerah. Pada
pengukuran ini didapat hasil Rx di hotel grand
mahkota adalah -35,9 dBm.
Aplikasi radio NEC pasolink adalah aplikasi
berbasis Web yang dibuat untuk mempermudah
pengguna dalam mengakses atau
menghubungkan antara perangkat komputer atau
laptop ke perangkat IDU (In Door Unit) radio
NEC pasolink.
DATA TEKNIS BTS ARENA
REMAJA
HOTEL GRAND
M AHKOTA
Polarization ( H / V ) Vertikal Vertikal
Receive Signal (Rx) -37.2 dBm - 35.6 dBm
IDU Capacity 27 Mbps 27 Mbps
ODU Band Frequency 7 GHz Sub Band K
High
7 GHz Sub Band K
Low
Height 20 m 30 m
Feeder Length 30 m 50 m
SERIAL NUMBER / PART NUMBER
NAMA
PERANGKAT
MERK TYPE
BTS ARENA
REMAJA
HOTEL
GRAND
MAHKOTA
Antenna NEC
BSL2-
w71DS-
M
MBT18D3D3A22
E260184
MBT18D3D3A2
2E260167
Outdoor Unit NEC I-PASO 6052 5847
Indoor Unit NEC I-PASO 224914 224529
Untuk mendapatkan hasil daya terima (Rx),
perangkat komputer atau laptop yang digunakan
tidak perlu diinstal aplikasi tertentu agar dapat
terhubung ke perangkat radio NEC pasolink.
Hasil daya terima (Rx) pada hotel grand
mahkota didapat dengan menggunakan aplikasi
radio NEC pasolink berbasis web, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah dengan
menghubungkan perangkat komputer atau laptop
ke IDU (In Door Unit) yang berada di ruang
server menggunakan kabel LAN (local area
network) kemudian masuk ke browser dan login,
maka akan didapat hasil daya terima (Rx) pada
hotel grand mahkota.
Untuk standar daya terima peneliti  mengacu
pada standar International Telecommunication
Union (ITU).
Dimana:
Pr > - 50 dBm, Maka sangat baik (sinyal daya
terima dalam kondisi terbaik).
Pr = - 88 dBm, Maka cukup baik (masih layak
beroperasi).
Pr < - 88 dBm, Buruk (tidak layak beroperasi).
Tabel 3 Data daya terima sinyal (Rx)
pengukuran di hotel grand mahkota Pontianak
Dari Bulan Oktober Sampai November 2015
Sumber data pengukuran
Dari data yang diperoleh bahwa daya terima
yang diperoleh sangat baik, karena daya terima
yang diperoleh lebih besar dari – 50 dBm. Dari
data Tabel 4.1 pengukuran drive test yang
dilakukan dengan kondisi dan waktu yang
berbeda dapat diketahui bahwa kondisi daya
terima sinyal di ruangan  bebas cukup stabil,
ketidakstabilan tersebut dapat dipengaruhi oleh
cuaca yang menyebabkan pergeseran kedudukan
microwave tersebut.
Daya terima yang paling baik yaitu pada
tanggal 21 oktober 2015 yaitu  sebesar -35,7
dBm. Dalam sistem komunikasi terdapat tolak
ukur untuk daya terima yang di gunakan
mengacu pada standar International
Telecommunication Union (ITU) yaitu Pr > - 50
dBm, maka sangat baik. Ini berarti Radio NEC
sebagai media transmisi non fisik berhasil
digunakan sebagai penanganan jaringan nirkabel
dan dapat tetap beroperasi dengan baik sebagai
pengganti media transmisi kabel.
B. Analisis Data Secara Perhitungan
Perhitungan parameter link budget sistem
gelombang mikro digital sangat dipengaruhi
oleh jarak antara antena, dimana jarak antenna
dari BTS arena remaja ke hotel grand mahkota
adalah :
BTS arena remaja – hotel grand mahkota = 1,85
km
Gambar 2 Jarak Antara  BTS Arena Remaja –
Hotel Grand Mahkota
Tabel 4 Data Parameter-Parameter BTS Arena
Remaja – Hotel Grand Mahkota
NO Tanggal Pengukuran Daya Terima (Pr)
1 7 Oktober 2015 -35,9 dBm
2 13 Oktober 2015 -36,1 dBm
3 21 Oktober 2015 -35,7 dBm
4 24 Oktober 2015 -36,2 dBm
5 28 Oktober 2015 -36,2 dBm
6 31 Oktober 2015 -36,3 dBm
7 5 November2015 -36,1 dBm
Parameter BTS Arena
Remaja
Jarak Hotel Grand
Mahkota
Jarak Hop (D) - 1,85 Km -
Tinggi Antena 20 m - 30 m
Tx (po wer) 15 dB - 15 dB
ODU Frekuensi 7000  MHz - 7000  MHz
Diameter Antena 0,6 m - 0,6 m
Panjang Feeder 30 m - 50 m
L connector 0,05 dB - 0,05 dB
LBt 5,5 dB - -
LBr - - 5,5 dB
 Perhitungan Loss feeder= ( )100 4,5
Untuk menara antena di Arena Remaja= ( )100 4,5= 30 ( )100 4,5= 1,35
Jadi hasil loss feeder yang diperoleh pada antena
BTS Arena Remaja adalah 1,35 dB.
Untuk antena di Grand Mahkota Hotel= ( )100 4,5= 50 ( )100 4,5= 2,25
Jadi hasil loss feeder yang diperoleh pada antena
Hotel Grand Mahkota adalah 2,25 dB.
 Perhitungan Loss Rain
Lrain =  (0,3 dB/km) × jarak antara repiter
Lrain =  (0,3 dB/km) x 1,8 Km
Lrain =  0,54 dB
Jadi loss rain yang diperoleh pada BTS Arena
Remaja-Grand Mahkota Hotel adalah sebesar
0,54 dB.
 Perhitungan Redaman Transmisi Di
Ruang Bebas (Free Space Loss)
Lbf = 32,45 + 20 log d +20 log f (dB)
= 32,45 + 20 log 1,8 km + 20 log 7000
MHz
= 32,45 + 5,106 + 76,902
Lbf       = 114,458 dB
Jadi  redaman ruang bebas yang diperoleh pada
saat pengiriman sinyal dari antena pengirim ke
antena penerima yaitu 114,458 dB.
 Perhitungan Gain Pada Antena
G = 17,8 + 20 log Ø +20 log f
 Untuk gain pada menara antena BTS
Arena Remaja
G = 17,8 + 20 log Ø +20 log f
= 17,8 + 20 log 0,6 + 20 log 7 GHz
= 17,8 + -4,4 + 16,902
= 30,302 dB
 Untuk Gain pada menara antena Grand
Mahkota Hotel
G = 17,8 + 20 log Ø +20 log f
= 17,8 + 20 log 0,6 + 20 log 7 GHz
= 17,8 + -4,4 + 16,902
= 30,302 dB
 Perhitungan EIRP
Keluaran antena pada menara BTS Arena
Remaja
EIRP = Tx - Lfeeder - Lconnector + Gantena
= 15 dB – 1,35 dB – 0,05 + 30,302 dB
= 43,902 dB
Keluaran antena pada menara antena Grand
Mahkota Hotel
EIRP = Tx - Lfeeder - Lconnector + Gantena
= 15 dB – 2,25 dB – 0,05 + 30,302 dB
= 43,002 dB
 Perhitungan Daya Terima Sinyal
Pr = Pt – (Lbf +LBt + LBr + LFt + LFr) + Gt +
Gr
= 15 dBm – (114,458 dB + 5,5 dB + 5,5 dB
+1,35 dB + 2,25 dB)  +  30,302 dB +
30,302 dB
= -53,454 dBm
Jadi dari perhitungan diatas didapatkan nilai
daya terima (Pr) pada input antena penerima
Grand Mahkota Hotel adalah -53,454 dBm.
Hasil ini masih termasuk dalam standar
International Telecommunication Union (ITU)
yaitu < -50 s/d -88 dBm adalah cukup baik
(masih layak beroperasi).
 Perhitungan Redaman Transmisi Di
Ruang Bebas Dengan Faktor K
Perhitungan Lbf dengan memasukan faktor K
Dimana faktor K = 4/3 = 1,33
Perhitungan terrain BTS Arena Remaja – Grand
Mahkota Hotel
Untuk terrain BTS Arena Remaja – Grand
Mahkota Hotel dihitung menggunakan
persamaan yaitu :
Lbf = 32,45 + 20 log d +20 log f + K (dB)
= 32,45 + 20 log 1,8 km + 20 log 7000 MHz
+ 1,33
= 32,45 + 5,106+ 76,902 + 1,33
= 115,788 dB
Dari perhitungan diatas didapat nilai redaman
transmisi ruang bebas (Lbf) untuk BTS Arena
Remaja – Grand Mahkota Hotel dengan
memasukan faktor gangguan atau redaman alam
(K) hasilnya adalah 115,788 dB.
 Perhitungan Daya Terima Dengan Faktor
K
Perhitungan daya terima di input penerima
dengan faktor K dihitung dengan persamaan
yaitu :
Pr = Pt – (Lbf +LBt + LBr + LFt + LFr) + Gt +
Gr
= 15 dBm – (115,788 dB + 5,5 dB + 5,5 dB +
1,35 dB + 2,25 dB)  + 30,302 dB +  30,302
dB
= -54,784 dBm
Jadi dari perhitungan diatas didapatkan nilai
daya terima (Pr) pada input antena penerima
Grand Mahkota Hotel dengan faktor K adalah -
54,784 dBm. Hasil ini masih termasuk dalam
standar International Telecommunication Union
(ITU) yaitu < -50 s/d -88 dBm adalah cukup
baik (masih layak beroperasi).
Tabel 5 Data Analisis Hasil Perhitungan
Parameter-Parameter Unjuk Kerja Radio NEC
Pasolink
Sumber data perhitungan
Dari tabel 5 telah didapat hasil perhitungan loss
feeder pada BTS Arena Remaja, loss feeder
Hotel Grand Mahkota, loss rain, gain antena
pada BTS Arena Renaja, gain antena Hotel
Grand Mahkota, EIRP pada BTS Arena Remaja,
dan EIRP pada Hotel Grand Mahkota.
Tabel 6 Perbandingan Hasil Perhitungan
Parameter Lbf Dan Daya Terima Tanpa Faktor
(K) Dan Dengan Faktor (K)
Sumber data perhitungan
Dari Tabel 6 terlihat bahwa hasil perhitungan
daya terima (Pr) BTS arena remaja-hotel grand
mahkota tanpa faktor K adalah -53,454 dBm,
sedangkan hasil perhitungan daya terima (Pr)
BTS arena remaja-hotel grand mahkota dengan
faktor K adalah -54,784 dBm. Faktor K disini
adalah redaman atau gangguan yang diakibatkan
oleh faktor kelengkungan alam (K). Dari hasil
perhitungan tersebut berdasarkan tolak ukur
untuk daya terima yang digunakan mengacu
pada standar International Telecommunication
Union (ITU) yaitu Pr -88 dBm : Cukup baik.
Sehingga daya terima yang diperoleh dari hasil
perhitungan dengan faktor K dan tanpa faktor K
adalah cukup baik dan masih layak operasi.
C. Analisis Hasil Perbandingan Dari Data
Aplikasi Radio NEC Pasolink Dengan
Data Hasil Perhitungan
Metode power link budget merupakan salah
satu metode untuk mengetahui perfomansi
jaringan, dimana semua kumpulan persoalan
termasuk propogasi. Link budget harus
menghitung semua gain dan loss yang akan
dialami gelombang radio dari transmisi menuju
receiver. Hal ini dikarenakan metode ini bisa
digunakan untuk melihat kelayakan jaringan dan
dapat mengetahui standart nilai yang layak pada
suatu jaringan.
Link budget adalah metode utama yang
harus ditentukan pertama kali oleh RF engineer
dalam perintah utama untuk menentukan dimana
sebuah link komunikasi berada atau terdapat
Perhitungan
tanpa Faktor (K)
Perhitungan
dengan Faktor
(K)
Lbf 114,458 dB 115,788 dB
Pr -53,454 dBm -54,784 dBm
diantara pengirim dan penerima dari muatan
informasi.
Dengan menghitung Power Link Budget,
maka akan dapat diketahui kelayakan
performansi Sistem Komunikasi Jaringan Non
fisik. Di bawah ini adalah tabel daya terima hasil
perhitungan dan pengukuran :
Tabel 7 Data Daya Terima (Pr)  Pengukuran
Dan Perhitungan
Sumber data perhitungan
Dari tabel 7 diatas, hasil -35,6 dBm adalah
hasil daya terima pertama yang didapat setelah
perangkat dipasang dan diinstal. Hasil -35,6
dBm ini dapat dikatakan sangat baik menurut
International Telecommunication Union (ITU).
Hasil daya terima dengan perhitungan tanpa
faktor K adalah -53,454 dBm, dan hasil daya
terima dengan perhitungan dengan faktor K
adalah -54,784 dBm. Menurut standar
International Telecommunication Union (ITU),
hasil perhitungan yang didapat cukup baik.
Dari hasil yang diperoleh antara drive test
dan perhitungan, daya terima sinyal yang
diperoleh terdapat perbedaan hasil. Walaupun
memiliki selisih, daya terima yang diperoleh
masih mengacu pada standar International
Telecommunication Union (ITU) dan dapat
dikatakan layak beroperasi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan nilainya cukup baik, Ini berarti
radio NEC Pasolink sebagai media transmisi non
fisik pada BTS Arena Remaja-Hotel Grand
Mahkota berhasil digunakan sebagai
penanganan jaringan nirkabel dan masih layak
beroprasi.
D. Maintenance
Maintenance adalah segala kegiatan yang
bertujuan untuk menjaga peralatan dalam
kondisi oprasional yang baik. Proses
maintenance meliputi pengetesan, pengukuran,
penggantian dan perbaikan.
Berikut adalah jenis-jenis maintenance yang
dapat dilakukan :
1. Corrective maintenance
Maintenance jenis ini memiliki kegiatan
identifikasi penyebab kerusakan, penggantian
komponen yang rusak, dan mengatur kembali
kontrol. Corrective maintenance adalah aktifitas
perbaikan peralatan yang beroprasi secara tidak
normal.
2. Preventive maintenance
Maintenance jenis ini memiliki tujuan
mencegah terjadinya kerusakan peralatan selama
oprasi berlangsung. Maintenance peralatan
dilakukan secara terjadwal sesuai dengan
estimasi umur peralatan. Kegiatan preventive
maintenance dibuat berdasarkan tasklist
maintenance sesuai dengan tingkat kritikal
peralatan tersebut.
3. Predictive maintenance
Maintenance jenis ini memiliki kemiripan
dengan preventive maintenance, namun tidak
dijadwal secara teratur. Predictive maintenance
mengantisipasi kegagalan suatu peralatan
sebelum terjadi kerusakan total. Predictive
maintenance menganalisa suatu kondisi
peralatan dari trend prilaku peralatan. Trend ini
dapat digunakan untuk memprediksi sampai
kapan peralatan mampu beroperasi secara
normal.
4. Breakdown maintenance
Maintenance ini dilakukan ketika sudah
terjadi kerusakan. Breakdown maintenance ini
sangat dihindari karena plant harus beroperasi
24 jam penuh dan dalam pengoperasian plant
sudah ada target-target tertentu yang harus
dipenuhi. Jika terjadi breakdown maintenance
maka plant tidak beroperasi dan terget-terget
tidak akan terpenuhi.
Maintenance pada perangkat radio NEC
Pasolink biasanya dilakukan dengan pengecekan
pada peralatan yang digunakan seperti kondisi
power suplay, IDU (In Door Unit), Coaxial
Cable, Connector, ODU (Out Door Unit), dan
kedudukan antena pada menara BTS.
Apabila mengalami gangguan ada beberapa
hal yang harus diperhatikan yaitu :
BTS Daya Terima (Pr)
Arene Remaja-
Hotel Grand
Mahkota
Pengukuran
(dBm)
Perhitungan
Tanpa Faktor K
(dBm)
Perhitungan
Dengan Faktor K
(dBm)
-35,6 -53,454 -54,784
A. Apabila Perangkat Radio Dalam Keadaan
Mati Total :
1. Pastikan kabel power dalam keadaan baik
dan terpasang dengan baik. Apabila
terjadi kerusakan pada kabel power,
maka penggantian kabel adalah solusi
terbaik.
2. Periksa power suply unit, dan pastikan
dalam keadaan baik.
B. Apabila daya terima sinyal buruk :
1. Daya terima sinyal buruk biasanya
disebabkan kedudukan antena pada tower
berubah arah atau bergeser. Untuk
memperbaiki sinyal dilakukan pointing
antena dengan mengarahkan antena ke
arah yang tepat (saling berhadapan).
5. KESIMPULAN DAN SARAN
 KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya dalam penulisan
skripsi ini, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :
1. Hasil pengambilan data menggunakan
aplikasi Radio NEC Pasolink di Hotel
grand Mahkota dari bulan oktober-
november sangat baik karena daya
terima yang diperoleh lebih besar dari -
50 dBm. Daya terima paling baik
didapat pada tanggal 21 oktober 2015
yaitu sebesar -35,7 dBm.
2. Hasil perhitungan daya terima pada
Hotel Grand Mahkota dengan parameter
yang sudah ditentukan yaitu daya terima
tanpa faktor K adalah -53,454 dBm,
sedangkan hasil daya terima dengan
faktor K adalah -54,784 dBm. Dari hasil
perhitungan tersebut berdasarkan tolak
ukur untuk daya terima yang di gunakan
mengacu pada standar International
Telecommunication Union (ITU) yaitu
Pr -88 dBm : Cukup baik (masih layak
beroperasi). Artinya perangkat radio
NEC pasolink sebagai media transmisi
non fisik yang terpasang di BTS arena
remaja-hotel grand mahkota berhasil
digunakan sebagai penanganan jaringan
nirkabel dan masih layak beroperasi
sebagai pengganti media transmisi
kabel.
3. Pengambilan data (drive test) yang
dilakukan walaupun dengan kondisi dan
waktu yang berbeda, hasil daya terima
yang didapat cukup stabil.
 SARAN
Dari hasil tugas akhir yang dilakukan, perlu
beberapa saran untuk menyempurnakan tugas
akhir ini:
1. Untuk menjaga agar perangkat tetap
dalam keadaan baik terutama pada
parangkat yang terletak di luar ruangan
yaitu ODU (Out Door Unit), pada saat
pemasangan pastikan ground pada ODU
terpasang dengan baik, karena perangkat
ini sangat rentan terkena sambaran petir
pada saat cuaca buruk.
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